
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yanng  akan digunakan adalah  penelitian lapangan  atau field 

research. Penelitian lapangan adalah sesuatu penelitian yang dilakukan di lapaangan atau 

lokasi penelitian, suatu tempat yang di pilih sebagai lokasi yang di teliti gejala-gejala  

objektif yang terjadi di lokasi tersebut dan yang dilakukan juga untuk penyusunan karya 

ilmiah
1
. Penelitian ini adalah bersifat deskritif. yaitu menggambarkan sifat sesuatu yang 

berlangsung pada saat penelitian yang di lakukan untuk mengetahui sebab-sebab  dari suatu 

gejala tertentuh
2
. Berdasarkan urain di atas, maka dalam penulisan  proposal ini penulis  

menggambarkan fakta adanya dengan cara sistematik dimana dalam penelitian ini, 

memaparkan atau menguraikan hasil wawancara yang di dapat oleh, meneliti dengan 

perbandingan pustaka yang ada. 

B. Objek penelitian   

 Objek penelitian ini adalah masyarakat Desa Jari Jaya Kabupaten Buru untuk 

mengetahui presepsi masyarakat terhadap menaruh sesajian ditempat tidur orang yang telah 

meninggal, maka observasi peneliti sebanyak 6 orang. 

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 bulan, yakni setelah proposal ini 

deseminarkan 

2. Lokasi penelitain 

Pelaksanaan penelitian ini akan bertempat di Desa Jari Jaya Kabupaten Buru 

D. Sumber Data 

Suber data yang peneliti  gunakan ada dua yaitu: 

1. Data Primer 
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Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip oleh Lexy. J. Meleong dalam bukunya 

yang berjudul penelitian kualitatif, mengemukakan Sumber data primer yaitu sumber data 

yang didapat dari sumber  utama peneliti kualitatif  adalah kata-kata tindakan baik individu 

atau perorangan seperti hasil wawancara atau pengisian koesioner yang biasa di lakukan 

peneliti
3
 adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah “Persepsi Masyarakat Desa 

Jari Jaya Kecamatan  Airbuaya Kabupaten Buru Terhadap Menaruh Sesajian Di Tempat 

Tidur Orang Yang Telah Meninggal.” 

Penelitian ini mengambil populasi tertertentu dengan menggunakan teknik purposive 

sampling artinya dalam penelitian ini hanya mengambil sampel dengan pertimbangan 

tertentu yang di anggap relevan atau dapat mewakili objek yang akan di teliti,sehingga 

peneliti yang mengambil sampel langsung kepada Masyarakat Jari Jaya. 

2. Data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang sudah tersedia sehingga peneliti 

tinggal mencari dan menggumpulkan,data sekunder dapat di peroleh dengan lebih mudah 

dan cepat karena sudah tersedia. sumber data sekunder adalah sumber penunjang. sember 

data sekunder merupakan data yang mencakup                              dokumen - dokumen, 

buku – buku, hasil penelitian, yang berwujud laporan, buku harian, majalah, koran, 

makalah, internet, dan lain-lain.
4
 Sumber data sekunder di peroleh dari buku – buku dan 

jurnal penelitian yang berkaitan dengan analisis Persepsi Masyarakat Jari Jaya Terhadap 

Menaruh Sesajian Di Tempat Tidur Orang Yang Telah Meninggal.” 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. 

Sebab bagi peneliti kualitatif fenomena dapat di mengerti maknanya secara baik, apabila di 

lakukan interaksi dengan subjek melalui wawancara dan di samping itu untuk melengkapi 

data di perlakukan dokumentasi (tentang bahan – bahan yang ditulis oleh atau tentang 

subjek)  
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1. Observasi  

Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang di lakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang di selidiki
5
. Observasi 

dilakukan peneliti melalui pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian, tentang 

bagiamana proses menaruh sesajian ditemapat orang yang meninggal.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab sehingga dapat di konstrusikan makna dalam satu data tertentu.dengan 

wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan 

dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi tidak bisa di temukan 

melalui observasi.
6
 

 Dalam hal ini peneliti mencoba melakukan wawancara dengan responden yang 

terdiri dari 3  yaitu : 

a. Wawancara tersrtruktur (structured interview) 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data.dalam 

wawancara ini,peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi yang akan di 

peroleh. oleh karna itu, ia menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan yang tertulis dalam alternatif jawabanya pun telah di siapkan  

b. Wawancara semi terstruktur (semi structured interviw) 

Wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interviuw .pelaksanaanya 

lebih bebas apabila di bandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuanya adalah 

menemukan permasalahaan secara lebih terbuka. Responden diminta pendapat dan ide- 

idenya dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat yang di kemukakan responden 

c. Wawancara tidak terstruktur (unstructured interview) 
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Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, yaitu peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya
7
 

Teknik wawancara yang peleliti gunakan adalah wawancara semi terstruktur artinya 

teknik wawancara ini menemukan permasalahan lebih terbuka sehingga peneliti dapat 

menggembangkan pertanyaan ketika atau melakukan wawancara, kemudian peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat yang di kemukakan responden. Sedangkan subjek 

peneliti dengan teknik pur posive sampling. Pur posive sampling yaitu pengambilan sampel 

bertujuaan atau secara sengaja mengambil sampel tertentu, sehingga memenuhi kepentinga 

peneliti
8
 

3. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi ini, dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

momumental yang lain. Data dokumen yang di pilih harus memiliki kredibilitas yang 

tinggi. Dengan menggunakan teknik ini, diperlukan tidak terpengaruh oleh kehadiran 

peneliti sebagai teknik wawancara 
9
 maka dalam skripsi ini peneliti langsung mengambil 

dari objek penelitian. Metode penelitian ini digunakan untuk memperoleh bukti praktek 

kerja bersama dan lain sebagainya.  

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis data kualitatif. Analisis 

data kualitatif adalah upaya yang di lakukan dengan jelas berkerja dengan data, 

menggorganisasikan data, karya ilmiah menjadi satuan yang dapat dikelolah, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang di pelajari kemudian 

memutuskan apa yang di ceritakan kepada orang lain 
10

 

Analisis data kualitatif yaitu prosedur penilaian yang menghasilkan data deskritif 

berupa kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati dan keterangan-
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keterangan dalam bentuk uraian sehingga untuk menganalisisnya menggunakan metode 

berfikir induktif. Metode berfikir induktif yaitu bertitik tolak dari fakta-fakta khusus, 

kemudian fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa tersebut ditarik generalisasi yang mempunyai 

sifat umum 
11

 teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang telah di 

tentukan yakni, identifikasi, klasifikasi dan selanjutnya diintreprestasikan dengan cara 

menjelaskan secara deskritif.  
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